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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk software bleep tes tim atau
bahasa lainnya yaitu 20m multi stage fitnes. Bleep tes merupakan salah satu test untuk
mengukur prediksi kekutan aerobic maksimal atau VO2max Fungsi utama software ini
yaitu untuk memandu jalannya bleep tes yang memudahkan testee dalam memonitoring
tester dengan pencatatan nilai yang otomatis. Metode penelitian yang digunakan
diadaptasi dari metode penelitian Reseach and depelopment (Sugiyono (2013) yaitu dengan
tahapan (1) Potensi dan Masalah (2) Pengumpulan Informasi (3) Desain Produk (4)
Validasi Desain (5) Perbaikan Desain (6) Uji Coba Produk. Hasil uji validasi dan uji coba
yang dilakukan dimulai dari tahan simulasi software bleep test dan percobaan dilapangan
secara umum berfungsi dengan baik. Uji statistic Independent T Test menunjukan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai vo2max dan waktu dalam software dengan
waktu dan table nilai vo2max menurut para ahli, itu menunjukan bahwa program software

dinggap sesuai dengan aturan bleep tes yang dibuat oleh para ahli.
Kata kunci: Pengembangan Software, Bleep Test, VO2max.

PENDAHULUAN

Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan
manfaat positif bagi kehidupan manusia.
Memberikan banyak kemudahan, serta sebagai
cara baru dalam melakukan aktifitas manusia.
Teknologi, khususnya dalam pengumpulan dan
teknik analisa data oleh komputerisasi, akan
membantu para atlet beserta staff pelatinnya
untuk mencapai target lebih cepat dan tepat.
Misalnya dengan mengadopsi teknik analisa
data yang sudah sering digunakan oleh
perusahaan perkantoran, untuk meningkatkan
kinerja dan mengukur kepuasan karyawan, ke
dalam dunia olahraga dengan target yang dituju
oleh atlet dan pelatihnya bisa tercapai.

Pada umumnya olahraga membutuhkan
kondisi fisik yang baik agar seorang atlet dapat

berprestasi dalam setiap cabang olahraganya
masing masing. Salah satu unsur kondisi fisik
yang sangat penting dalam olahraga yaitu daya
tahan kardioresvirasi, aerob dan anaerob.
Pengukuran ketahanan kardiorespirasi untuk
kapasitas aerobik dapat dilakukan dengan cara
mengukur  konsumsi  oksigen  maksimal
(VO2max). VO2max adalah jumlah maksimal
oksigen yang dapat dikonsumsi selama
aktivitas fisik yang intens sampai akhirnya
terjadi kelelahan . Pengukuran nilai VO2max
ini dapat digunakan untuk menganalisis efek
dari suatu program latihan fisik.

Salah satu tes pengukuran VO2max yaitu
bleep test, menurut lztok Kavcicl dkk.
(2012:18) bahwa bleep test merupakan salah
satu tes lapangan yang populer digunakan
untuk mencari nilai perkiraan VO2max . data
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nilai  VO2max tersebut digunakan sebagai
evaluasi bagi atlet, baik evaluasi dalam latihan
maupun  sebagai parameter ketercapaian
latihan, sebagai contoh berikut adalah data hasil
bleep test yang di unduh di dunia maya Hasil
bleep test yang dilakukan David Beckam yang
dilaksanakan pada tahun 2007 menunjukan
bahwa David Bechkam berhasil mengelesaikan
bleep test dengan mencapai level 16.1 dengan
perkiraan VO2Max Mencapai 67.8. Hasil ini
dapat dijadikan parameter bagi pelatih baik itu
sebagai bahan perbandingan nilai VO2Max,
untuk membuat program latihan maupun
dijadikan perbandingan oleh para atlet dan
dapat dijadikan bahan evaluasi juga untuk
ketercapaian latihan tersebut.

Untuk  menghasilkan  perkiraaan  hasil
VO2Max yang baik dan akurat maka tes harus
dilaksanakan  sesuai  dengan  normanya,
tentunya dengan instrumen yang menunjang
agar pelaksanaanya dilaksanakan dengan
efektif dan efisien, salah satu caranya yaitu
dengan system komputerisasi bantuan
software. Software merupakan program yang
menerapkan sebuah fungsi tertentu di dalam
komputer yang langsung dapat digunakan oleh
penggunanya. Fungsi software dalam bleep
test dalam hal ini yaitu sebagai pemandu
jalannya bleep test baik secara individu ataupun
secara tim dengan hanya menginput data testee
kemudian men klik tombol start dan stop di
dalam software maka bleep test sudah dapat
berjalan dengan penghitungan hasil yang
otomatis dan akurat. Salah satu contoh
software bleep test tim yang ada yaitu the 20
metre beep tes tim yang di release oleh United
Kingdom atau Negara Inggris dan iBeeptes
yang dapat digunakan di Iphone di realease
oleh Inggris juga .

Pernyataan pakar olahraga di salah satu
perguruan tinggi keolahragaan di Indonesia,
bahwa belum adanya software bleep test yang
di realease dari Indonesia. Permasalahan
lainnya yang terjadi kebanyakan pelaksanaan
bleep test di Indonesia hanya dilakukan dengan
kaset yang berisi suara beep (Audio CD) untuk
memandu jalannya bleep test dan kaset tersebut

merupakan produk luar negeri yang pencatatan
hasilnya masih dilakukan secara manual, dan
membutuhkan banyak tester (orang yang
melakukan pengetesan) untuk mengawasi
jalannya  bleep test yang kemungkinan
kesalahan penghitungan  disebabkan human
error akan banyak dilakukan sehingga akan
berpengarun kepada kurangnya keakuratan
perkiraan hasil bleep test yang dilakukan.
Mungkin hal ini terjadi karena di Indonesia
belum adanya kolaborasi untuk ber inovasi
antara pakar olahraga dengan pakar IT untuk
mengembangkan sebuah software dalam
keolahragaan yang membantu untuk
mendukung performa atlet.

Setelah penulis mengamati beberapa fungsi
dari Software the 20 metre beep test, masih
terdapat kelemahan dalam software tersebut
yaitu penyimpanan pencatatan hasil harus
dilakukan satu persatu, kemudian tidak adanya
indikator waktu bleep test yang ditampilkan
untuk diperlihatkan kepada testee agar tester
melakukan bleep test dengan maksimal. Tidak
adanya indikator nomor untuk menyesuaikan
dengan tester, dengan demikian akan
menyulitkan tester dalam pengawasan bleep
test tim tersebut. Oleh karena itu perlunya
pembuatan software dalam negeri yang
mengembangkan software bleep test dengan
melihat beberapa kekurangan software luar
negeri yang telah penulis paparkan. Maka dari
itu tujuan dari penelitian pengembangan
software bleep test tim ini adalah sebagai
berikut; (1) Membuat software bleep test
tim. (2) Mengetahui sistem kerja software
bleep test tim. (3) Mengetahui hasil uji
coba software bleep test tim

METODE

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa
lImu Keolahragaan, dan sampel pada penelitian
ini adalah 10 orang mahasiswa Illmu
Keolahragaan.  Teknik  sampling  yang
digunakan adalah teknik purposive sampling
karena pada pengujian kali ini hanya
digunakanan untuk melihat Kkinerja software.
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Lokasi penelitian pada bertempat di Lapangan
Tenis Indor jalan Dr. Setiabudhi. No 229
Bandung. Adapun instrumen dalam penelitian
yang digunakan untuk  pengujian kenerja
Software Bleep Tes Tim diantaranya adalah
Satu Perangkat Personal Computer atau
LeptopLapangan Terbuka ,Minimal 30 m X 30
m.Cones. Speaker atau alat pengeras suara.

Metode penelitian Research and
Development (R&D) adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut. Untuk menghasilkan produk tertentu
digunakan penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan
produk tersebut supaya dapat berfungsi di
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian
untuk menguji keefektifan produk tersebut
Sugiyono (2013 :407). Dalam penelitian ini
mengunakan metode R & D karena hasil akhir
penelitian ini akan menghasilkan produk
Sofware Bleep Test Tim.

Langkah — langkah dalam penelitian dan
pengembangan menurut Sugiyono (2013 :409)
dapat dilihat pada gambar 1
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Masalahl_

Uji Coba /1_' Revisi Ujicoba
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Revisi
Produk
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Dalam memudahkan proses penelitian ini,
selanjutnya penulis menyusun langkah-langkah
penelitian sebagai pengembangan dari desain
penelitian yang telah penulis buat. Langkah
awal untuk pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah menentukan populasi yang akan
penulis jadikan sampel. Langkah kedua untuk
pengumpulan data dari 10 orang sampel yang

dibutunkan untuk mencoba mengimplementasi-
kan software Bleep Test tim sebagai pemandu
dalam pelaksanaan Bleep Test. Data akan
diperoleh setelah proses pengetesan selesai
yang akan ditampilkan dilayar monitor berupa
hasil tes, yaitu Level serta balikan yang
ditempuh serta perkiraan VO2max.

Teknik analisis data yang digunakan
disesuikan  dengan  jenis data  yang
dikumpulkan. Analisis data mencakup beberapa
hal diantanya adalah

Pertama, Deskripsi Produk Pengembangan
Software Bleep Test Tim.Dalam hal ini peneliti
akan memaparkan produk yang dibuat dan
fungsi komponen utamanya. Kemudian peneliti
juga akan menjelaskan rangkaian cara kerja
software Bleep Test tim. Kedua, Hasil Uji
Validasi. Merupakan hasil penilaian ahli
analisis olahraga dan IT, terkait kesesuian dan
kegunaan produk software yang dikembangkan
dengan kebutuhan analisis data VO2max.. Uji
Validasi Ini dilakukan dengan cara simulasi
software dilaksanakan dengan menjalankan
software dan mengambil beberapa output
software Bleep Test untuk diberikan uji
perbedaan Independent sampel T test. Ketiga,
Hasil Uji Coba Software. Hasil dari uji coba
software berupa tabel hasil pengetesan Sofware
Bleep Test. Dalam tabel akan ditampilkan hasil
data VO2max.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Software Bleep Test Team ini dapat bekerja
untuk memandu jalannya pengetesan Bleep tes.
Software ini diprogram dengan aturan Bleep
tes yang dibuat oleh para ahli untuk
mengeluarkan suara beep bagi tester tentunya
dengan bantuan hardware lain yaitu pengeras
suara , selain itu software ini juga berfungsi
untuk menampilkan informasi level, balikan,
waktu, indikator pelari agar teste dapat
menyesuaikan kecepatan berlarinya sesuai
dengan kecepatan yang ditentukan serta sesuai
dengan irama beep tentunya dengan bantuan
proyektor untuk memperlihatkan  monitor
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kepada tester, sehingga pelaksanaaan tes dapat
berjalan sesuai dengan aturannya.

Software bleep tes ini pun di program untuk
melakukan laporan hasil tes secara otomatis
jika tombol fungsi selesai sudah ditekan, tanpa
harus mengetik ulang dan menkonversikan
hasil Bleep test dengan tabel VO2max dari para
ahli. Keuntungan menggunakan software ini
adalah user (pengguna software) hanya perlu
input data testee, kemudian tombol mulai di
klik maka bleep tes dapat langsung berjalan,
jika bleep tes sudah dianggap selesai maka user
hanya perlu klik tombol nomor disamping
nama untuk memberhentikan secara individu
dan tombol selesai untuk memberhentikan
proses, setelah itu hasil akan keluar secara
otomatis.

Inovasi lainnya yang dilakukan dalam
software Bleep test ini yaitu tombol selesai
ditandai dengan nomor yang dapat disesuaikan
dengan tester. Hal ini dilakukan untuk
memudahkan seorang testee atau user dalam
melakukan pengawasan pada tester saat tes
sedang berlangsung. Kemudian dokumen hasil
pengetesan dapat di export atau dapat dialihkan
ke program lain yang dapat memudahkan user
untuk mengedit sesuai dengan kepentingannya.
Selain itu pencatatan yang otomatis akan
mengurangi kesalahan dalam pencatatan hasil
tes. Dari hasil uji rata rata yang dilakukan
bahwa nilai VO2max dan waktu dalam
software dengan rumus dinyatakan sesuai
karena nilai signifikansinya >0,05.

KESIMPULAN

Software bleep tes team ini dibuat dimulai dari
tahap pengumpulan data, desain perangkat
lunak, coding atau tahap pengkodean yang
dilakukan  untuk menerjemahkan  desaint
kedalam bahasa program yang dimengerti oleh
komputer sesuai fungsi, data serta aturan bleep
test yang telah dibuat para ahli. Software bleep
tes tim ini berfungsi sebagai aplikasi
komputerisasi yang akan mempermudah
memandu jalannya pengetesan bleep tes secara
tim dengan menghasilkan pencatatan yang

lebih efektif dan bertindak sebagai perantara
antara tester dengan teste untuk melakukan
aktifitas dengan perintah yang harus dilakukan
dalam software komputer.

Software ini akan bekerja secara otomatis
untuk memandu jalannya bleep tes ketika
seorang user Menekan tombol mulai maka
indikator waktu di dalam software akan
berjalan dan suara beep akan keluar dari
speaker yang sudah terpasang dengan
perangkat komputer, suara beep akan sesuai
dengan waktu level yang ditentukan dengan
demikian testee melakukan bleep tes atau
berlari dengan jarak 20 meter secara bolak
balik mengikuti irama bleep yang keluar dari
pengeras suara. Jika testee sudah tidak dapat
mengikuti irama beep yang ditentukan atau
dianggap sudah tidak sanggup berlari lagi maka
user harus menekan tombol nomor untuk
menghentikan tes.  Hasil akan keluar jika
semua pengetesan sudah dihentikan dengan
tombol selesai. Jika hasil sudah selesai user
akan diberikan pilihan apakah hasil dokumen
tersebut akan dicetak langsung atau hasilnya di
export ke Ms Word. Ms Exel dan Adobe
Reader. Dapat disimpulkan bahwa hanya perlu
meng input data kemudian menekan tombol
mulai untuk memulai, tombol nomor untuk
memhentikan tes per individu, dan selesai
untuk memberhentikan proses, makan hasil
VO2max sudah dapat dinilai dan dianalisis.

Hasi uji validasi dan uji coba yang
dilakukan dimulai dari tahap simulasi software
Bleep tes dan percobaan dilapangan secara
umum berfungsi dengan baik, dan program
software dinggap sesuai dengan aturan bleep
tes yang dibuat oleh para ahli.
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